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1. Wheel Tractor (Traktor roda ban)
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2. Crawler Tractor (Traktor roda rantai/roda 

kelabang)

CRAWLER TRACTOR WHEEL TRACTOR

a. Tenaga tarik lebih besar a. Tenaga tarik lebih kecil

b. Kecepatan relatif rendah b. Kecepatan lebih tinggi

c. Ground contact lebih 

besar

c. Ground contact lebih kecil

d. Dapat bekerja pada 

kondisi tanah yang buruk

d. Sangat dipengaruhi oleh 

kondisi tanah di lapangan.

e. Kemungkinan slip kecil e. Ada kemungkinan slip



3

Bulldozer adalah alat yg menggunakan traktor

sebagai penggerak utamanya yg dilengkapi dg

blade untuk mendorong material.

Kegunaan bulldozer :

• Pembersihan medan/lapangan

• Memindahkan tanah dengan jarak sampai 300 ft

(± 90 m)

• Menghampar urugan

• Dll
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Macam-macam blade :

• Straight Blade (S-Blade)

Untuk pemindahan dan penghamparan tanah.

• Universal Blade (U-Blade)

Ukuran U Blade lebih besar dari S Blade

sehingga jarak pemindahan bisalebih jauh.
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• Angling Blade (A-Blade)

Blade dapat membuang/menyingkirkan material

ke samping.

• Cushion Blade (C-Blade)

Blade dilengkapi dg bantalan karet.
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• Bowl Blade

Ada dinding disamping, untuk membawa/

mendorong material dg jarak cukup jauh.

PRODUKSI BULLDOZER

Perhitungan prduksi bulldozer dapat dilakukan dg

2 cara :

A. Menggunakan tabel/grafik (utk merk yg sesuai)

B. Cara teoritis (rumus)

Baik cara 1 atau cara 2 masih harus dikalikan

faktor koreksi berdasarkan :

• Tabel utk koreksi kondisi kerja

• Grafik utk koreksi kemiringan lahan
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A. Menggunakan grafik (merk tertentu)

Langkah-langkah perhitungan :

1. Gunakan grafik yg sesuai dg type bulldozer dan

jarak gusur utk mendapatkan produksi max.

2. Hitung semua faktor koreksi (� � ∏ ��
�
��� ) :

• Koreksi kondisi kerja (tabel)

• Koreksi kemiringan lahan (grafik)

• Koreksi kepadatan tanah thd kondisi standar

3. Produksi aktual = Produksi max × E
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Koreksi kepadatan tanah

Grafik produksi bulldozer tsb didasarkan atas

kepadatan tanah (standar) :

• 1370 kg/Lm3 = 2300 lb/LCY; atau

• 1790 kg/Bm3 = 3000 lb/BCY

Jika kepadatan tanah lapangan < standar maka

tanah mudah dikerjakan sehingga produksi

meningkat (faktor koreksi > 1).

Contoh :

Tentukan produksi rata-rata per jam dari Crawler

Bulldozer type D8 S Cat. (dengan tilt silinder) yang

mengerjakan tanah lempung keras dengan jarak

dorong rata-rata 150 ft (45 m), jalan turun 15%,

memakai cara ‘slot dozing’ (satu jalan). Berat jenis

material 2650 lb/LCY, kemampuan operator

sedang, efisiensi waktu kerja 50 menit/jam.
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Jawab :

Bulldozer type D8 S Cat.,

jarak dorong rata-rata

150 ft (45 m).

Produksi max = 550 LCY/jam

Faktor koreksi :

• Lempung keras (sulit di cut) : 0,80

• Slot dozing (gusuran celah) : 1,20

• Kemampuan operator (sedang) : 0,75

• Efisiensi waktu (50 menit/jam) : 0,84

• Koreksi kemiringan lahan : 1,22

• Koreksi karena berat =
�	



���

: 0,87

E = 0,8×1,2×0,75×0,84×1,22×0,87 = 0,64
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Sehingga :

Produksi aktual bulldozer = 550×0,64

= 352,2 LCY/jam

B. Cara Teoritis

α = 30° – 33°

a = 1 Tan	�⁄ = 1,5 – 1,7

Kapasitas blade :

α
� � �

�
����

�
�
����
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Langkah-langkah perhitungan produksi bulldozer

cara teoritis:

1. Data : dimensi blade (H, L dan α atau a) dan

jarak gusur (d).

2. Hitung kapasitas blade : � � �

�
����

�

�
����

3. Tentukan (tetapkan) kecepatan saat mendorong

(va) dan saat mundur/kembali (vb).

4. Hitung waktu siklus : �� �
�

��
+
�

� 
! "# (menit)

dimana : tf = fix time (waktu tetap)

5. Hitung faktor koreksi (� � ∏ ��
�
��� ) :

• Koreksi kondisi kerja (tabel)

• Koreksi kemiringan lahan (grafik)

6. Hitung Produksi Bulldozer :

Catatan :

�


$%
= jumlah siklus atau jumlah trip per jam

& � � '
60

��
' �
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Contoh :

Hitunglah taksiran produksi bulldozer dengan data

sbb :

Tanah topsoil berat jenis : 2300 lb/BCY dengan

Swell = 43%

Jarak dorong : 60 m = 0,0373 mil

S-Blade : panjang 3,15 m, tinggi 0,96 m, sudut

pengaruh gusur (α) = 30°

Berat total bulldozer : 11.700 kg (25.800 lb)

Waktu tetap (pindah perseneling) : 0,1 menit

Kecepatan dorong : 4,9 mph

Kecepatan mundur : 4,4 mph

Kondisi kerja :

Lempung keras (sulit di cut)

Slot dozing (gusuran celah)

Kemampuan operator (sedang)

Efisiensi waktu 50 menit/jam
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Jawab :

Kapasitas blade : � � �

�
' 1,7 ' 0,96� ' 3,15

= 2,48 Lm3 = 3,23 LCY

= 3,23/1,43 = 2,26 BCY

Waktu siklus : �� �

,
	/	

0,1
' 60 !


,
	/	

0,0
' 60 ! 0,1

= 1,065 menit

Jumlah trip per jam =
�


�,
��
= 56,3 kali

Faktor koreksi :

• Lempung keras (sulit di cut) : 0,80

• Slot dozing (gusuran celah) : 1,20

• Kemampuan operator (sedang) : 0,75

• Efisiensi waktu (50 menit/jam) : 0,84

E = 0,8×1,2×0,75×0,84 = 0,605

Produksi Bulldozer :

Q = 3,23×56,3×0,605 = 109,9 LCY/jam; atau

Q = 2,26×56,3×0,605 = 76,9 BCY/jam
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Ripper adalah alat untuk membajak atau

menggemburkan tanah keras (lempung

keras).

Ripper dilengkapi dengan “gigi” (shank)

untuk membajak tanah.

Tanah keras ini kurang efektif bila dikerjakan

dengan bulldozer karena blade akan cepat

rusak, sehingga bulldozer bisa juga

dilengkapi dengan ripper.
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PRODUKSI RIPPER

Perhitungan prduksi bulldozer dapat dilakukan dg

3 cara :

A. Dengan metode “Cross Section”. Produksi = V/t

B. Dengan bantuan alat Scrapper.

Ripper di depan diikuti dengan Scrapper yg

mengikis tanah hasil bajakan sampai Scrapper

penuh. Produksi = Vscrapper/t

C. Cara Teoritis (rumus).

Metode ini kurang teliti, hasilnya di atas metode

A (10% - 20%).

Langkah-langkah perhitungan produksi ripper cara

teoritis:

1. Data : panjang jalur ripping (L), jarak gigi (D)

dan kedalaman ripping (H), serta kecepatan

ripping (v).

2. Hitung kapasitas ripping per trip :

q = L×D×H

3. Hitung waktu siklus : �� �
�

�
+"# (menit)

dimana : tf = fix time (waktu tetap)
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4. Hitung faktor koreksi (� � ∏ ��
�
��� ) :

• Koreksi kondisi kerja dan tata laksana

• Koreksi efisiensi waktu kerja

5. Hitung Produksi Ripper :

, masih harus dikalikan dengan

80% - 90%

Catatan :

�


$%
= jumlah siklus atau jumlah trip per jam

& � � '
60

��
' �
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Contoh :

Hitung produksi ripper single shank yang ditarik

oleh traktor type D9H CAT. dg data sbb :

Jarak (space) ripping : 0,915 m

Kedalaman ripping : 0,610 m

Panjang ripping : 91 m

Kecepatan ripping : 1,6 km/jam

= 26,6 m/menit

Waktu balik : 0,25 menit

Efisiensi waktu kerja : 60 menit/jam

Jawab :

Kapasitas ripping per trip :

q = 91×0,915×0,61 = 50,8 Bm3/trip

Waktu siklus : �� �
1�

��,�
! 0,25

= 3,67 menit

Jumlah trip per jam =
�


	,�/
= 16,35 kali

Produksi ripper = 50,8×16,35 = 830,6 Bm3/jam

Produksi aktual : Q = 80%×830,6 = 664,5 Bm3/jam

sampai 90%×830,6 = 747,5 Bm3/jam


